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<b>ABSTRAK</b><br>

<br><br>

Pokok permasalahan tesisini dititik beratkan pada media yang diwakili oleh para pekerja medianya
mengkonstruksi realitas sosial terutama mengenai kasus Aceh dilatarbelakangi oleh ideologi profesionalnya,
yaitu menyajikan beritanya dengan tujuan untuk memberikan informasi, pendidikan dan hiburan. Namun
kita belum mengetahui bagai mana sebenarnya cara pandang yang dimiiiki oleh institust medianya
(KOMPAS, Republika dan Suara Karya) terutama para individu pengel olanya terhadap kasus Aceh itu
sendiri dan citra ABRI yang diangkat ?

<br><br>

Aspek yang ditelaah dalam kerangkateori adalah seputar isi berita (teks) dengan teori ekonomi politik, yang
diintertekstualitaskan dengan produksi dan konsumsi teksnya serta sosial budaya pers di Indonesia. Hal ini
bertujuan untuk menemukan nilai-nilai (Ideologi) apa yang disebarkan oleh ketiga media tersebut melal ui
beritaberita kasus Aceh.

<br><br>

Hasil penelitian yang didapat, Republika dan Suara, Karya cenderung lebih banyak mengemukakan framing
pelanggaran HAM. ABRI di citrakan sebagai pelariggar HAM. Pada Suara Karya eksemplar yang
dikemukakan adalah kekejaman Polpot di Kamboja, Hitler dan Nazi-nya di Jerman dan kekejaman Serbia
terhadap Bosnia.

<br><br>

Sedangkan KOMPA S mengemukakan ketiga framing secara merata, yaitu Stabilitas Keamanan, Jasa Rakyat
Aceh dan Pelanggar HAM.

<br><br>

Namun pada elemen framing yang dikemukakan terdapat eksemplar, yaitu pemboman terhadap kedutaan
besar Amerika Serikat di Nairobi, Kenya dan Dar es Salaam, Tanzania oleh aksi teroris. Depiction yang
muncul adalah Terorisme pada aksi-aksi kerusuhan sedangkan pelakunya adalah teroris. Hal ini_ biasanya
dikemukakan oleh media non Islam dengan menyebarkan nilai-nilai (Katolik) yang dianutnya. |deologi
dominan pada ketiga media tersebut adalah ideologi kapitalis. KOMPAS memiliki oplah yang besar
sehingga lebih banyak dibaca dibandingkan dengan Suara Karya yang hanya lebih banyak dibaca oleh
pegawai negeri (efiliasi ke Golkar) dan Republika yang segmen pembacanya kebanyakan muslim. Dengan
adanya pemberitaan kasus Aceh tersebut. ketiga suratkabar mengharapkan lebihbanyak dibaca pembacanya
sehingga oplahnya menjadi naik dan para pengiklan lebih banyak masuk.

<br><br>

Pemberitaan dalam media pada masa orde baru sangat dibatasi terutama yang menyangkut masalah
Pancasila, UUD 1945, Dwi Fungsi ABRI dan kegiatannya serta Keluarga Suharto beserta kroninya. Karena
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itu pemberitaan mengenai ABRI sangat jarang terekspos. Sedangkan pada

masa reformasi, katup-katup pembatas tersebut mulai terbuka. Semua media menikmati ephoria kebebasan
tersebut, sehingga kasus Aceh yang banyak menyangkut kegiatan ABRI mulai terekspos. Para pekerja media
mengkonstruks berita Kasus Aceh dipengaruhi oleh perekonomian media yang bersangkutan. Sehingga saat
berita tersebut terjadi dikaitkan dengan krisis moneter yang melanda media massa serta peta politik yang
sedang berubah ke arah erareformasi. Berita Kasus Aceh dikonstruksikan dengan tujuan agar oplah media
tersebut menjadi naik sehingga tetap bertahan dalam situasi dan kondisi yang terjadi di Indonesia.

<br><br>



